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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, keyakinan individu, 

dan teman sebaya terhadap perilaku menabung mahasiswa di Kota Malang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner 

kepada 100 responden mahasiswa. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis 

melalui uji t dan uji F.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial literasi keuangan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan keuangan yang dimiliki mahasiswa belum sepenuhnya diterapkan dalam 

perilaku keuangan sehari-hari. Sementara itu, keyakinan individu berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku menabung, yang berarti semakin tinggi tingkat keyakinan diri 

dalam mengelola keuangan, maka semakin baik perilaku menabung mahasiswa. Selain itu, 

teman sebaya juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku menabung, yang 

menunjukkan bahwa lingkungan sosial memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan 

keuangan mahasiswa.  Secara simultan, literasi keuangan, keyakinan individu, dan teman 

sebaya berpengaruh signifikan terhadap perilaku menabung mahasiswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa perilaku menabung dipengaruhi oleh kombinasi faktor pengetahuan, psikologis, dan 

sosial. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa perilaku menabung mahasiswa lebih 

dipengaruhi oleh keyakinan individu dan lingkungan sosial dibandingkan literasi keuangan 

semata. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran, motivasi diri, serta 

menciptakan lingkungan pergaulan yang mendukung pengelolaan keuangan yang baik. 

Kata kunci: literasi keuangan, keyakinan individu, teman sebaya, perilaku menabung 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of financial literacy, individual self-efficacy, and peer 

influence on students’ saving behavior in Malang City. The research uses a quantitative 

approach with a survey method by distributing questionnaires to 100 student respondents. 

Data analysis techniques include validity test, reliability test, classical assumption test, 

multiple linear regression analysis, and hypothesis testing using t-test and F-test.  The results 

show that partially, financial literacy does not have a significant effect on students’ saving 

behavior. This indicates that students’ financial knowledge has not been fully implemented in 

their daily financial behavior. Meanwhile, individual self-efficacy has a positive and 

significant effect on saving behavior, meaning that higher confidence in managing finances 

leads to better saving behavior. In addition, peer influence also has a positive and significant 

effect, indicating that the social environment plays an important role in shaping students’ 

financial habits.  Simultaneously, financial literacy, individual self-efficacy, and peer 

influence significantly affect students’ saving behavior. This shows that saving behavior is 

influenced by a combination of knowledge, psychological, and social factors. The conclusion 

of this study is that saving behavior is more influenced by individual confidence and social 

environment rather than financial literacy alone. Therefore, it is necessary to improve self-

awareness, motivation, and create a supportive social environment to encourage better 

financial management behavior. 

Keywords: financial literacy, self-efficacy, peer influence, saving behavior 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PENDAHULUAN 

Kota Malang sebagai kota 

pendidikan dengan jumlah mahasiswa 

yang besar menjadikannya lokasi ideal 

untuk meneliti perilaku menabung generasi 

muda. Perilaku menabung merupakan 

indikator penting literasi keuangan, 

terutama bagi mahasiswa yang sedang 

belajar mencapai kemandirian finansial. 

Namun, berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa perilaku menabung mahasiswa 

masih dipengaruhi banyak faktor internal 

maupun eksternal. 

Suri Amila (2020) menjelaskan 

bahwa literasi keuangan, keyakinan 

individu, dan teman sebaya berpengaruh 

terhadap perilaku menabung mahasiswa. 

Temuan ini sejalan dengan Erna Fuza 

Asnia (2019) yang menunjukkan bahwa 

literasi keuangan, lingkungan keluarga, 

dan teman sebaya juga berperan signifikan. 

Di lingkungan kampus, rendahnya 

keyakinan individu terhadap kemampuan 

mengelola uang sering memicu perilaku 

konsumtif, sebagaimana dikemukakan 

Lusardi & Mitchell (2021). 

Fenomena ini semakin kuat di Kota 

Malang, di mana pengaruh teman sebaya 

dapat mendorong motivasi menabung 

hingga 25%, tetapi juga dapat memicu 

pembelian impulsif apabila mahasiswa 

terpapar gaya hidup mewah melalui media 

sosial (Klapper et al., 2020). Selain itu, 

ketimpangan akses informasi keuangan 

antara mahasiswa dari daerah perkotaan 

dan pedesaan memperburuk rendahnya 

literasi keuangan, sebagaimana 

ditunjukkan oleh survei Bank Dunia 

(2021) bahwa 60% masyarakat Jawa 

Timur memiliki literasi keuangan rendah. 

Penelitian terdahulu oleh Anbar 

Nuha Nafisah (2021) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan, teman sebaya, dan 

kontrol diri memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap perilaku menabung 

mahasiswa. Faktor uang saku turut 

memengaruhi kemampuan menabung, 



 

 

meskipun besaran uang saku tidak selalu 

menjamin kebiasaan menabung tanpa 

pengelolaan uang yang baik (Aldilla 

Iradianty, 2018). Dari aspek psikologis, 

kontrol diri menjadi kunci penting, di 

mana individu dengan kontrol diri tinggi 

lebih mampu menahan konsumsi impulsif 

(Ericka Berliani Putri, 2022). 

Dengan demikian, perilaku 

menabung mahasiswa di Kota Malang 

merupakan hasil interaksi faktor internal 

seperti literasi keuangan dan keyakinan 

individu, serta faktor eksternal seperti 

pengaruh teman sebaya. Namun, penelitian 

yang mengkaji ketiga variabel tersebut 

secara bersamaan di Kota Malang masih 

terbatas, sehingga penelitian ini penting 

untuk mengisi celah tersebut dan 

memberikan kontribusi praktis dalam 

meningkatkan kesadaran keuangan 

mahasiswa. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan 

kemampuan seseorang dalam memahami, 

mengelola, dan mengambil keputusan 

terkait keuangan secara efektif. Menurut 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022), 

literasi keuangan adalah pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill), dan 

keyakinan (confidence) masyarakat dalam 

mengelola keuangan demi mencapai 

kesejahteraan. Literasi keuangan yang baik 

membantu individu menghindari masalah 

keuangan dan membuat keputusan 

keuangan yang bijak. 

Menurut OECD (2020), literasi 

keuangan mencakup pemahaman tentang 

konsep keuangan, keterampilan untuk 

mengambil keputusan keuangan, serta 

sikap yang mendorong perilaku finansial 

yang bertanggung jawab. 

Laily (2023) menyatakan bahwa 

literasi keuangan diperlukan agar individu 

mampu memahami risiko keuangan, 

mengelola pendapatan, serta membuat 

prioritas dalam pengeluaran sehingga tidak 

terjebak dalam perilaku konsumtif. Lebih 

lanjut, Nababan & Sadalia (2021) 

menjelaskan bahwa literasi keuangan 



 

 

berperan penting terutama bagi mahasiswa 

yang sedang berada pada tahap awal 

membangun kemandirian finansial. 

Menurut Ali, Rahman, & Daniel 

(2022), seseorang yang memiliki literasi 

keuangan yang baik akan mampu 

membuat keputusan finansial yang efektif, 

mulai dari tabungan, investasi, hingga 

pengelolaan kredit. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian Setiawan & Rachmawati 

(2021) yang menemukan bahwa tingkat 

literasi keuangan secara signifikan 

memengaruhi perilaku menabung 

mahasiswa. 

2. Keyakinan Individu 

Keyakinan individu (self-efficacy) 

merupakan keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan dirinya dalam menyelesaikan 

tugas, mengambil keputusan, serta 

mengontrol perilaku keuangan mereka 

sendiri. Menurut Bandura (2019), 

keyakinan individu menggambarkan 

persepsi seseorang mengenai kemampuan 

diri dalam mengatur tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. 

Individu dengan keyakinan diri yang tinggi 

cenderung lebih mampu mengelola 

perilaku finansial secara efektif. 

Menurut Lusardi & Mitchell 

(2020), keyakinan individu dalam konteks 

keuangan (financial self-efficacy) adalah 

kepercayaan seseorang bahwa dirinya 

mampu mengatur, membuat keputusan, 

dan menyelesaikan masalah keuangan 

secara mandiri. Financial self-efficacy 

berperan penting dalam mendorong 

individu untuk berperilaku finansial sehat, 

seperti membuat anggaran, mengontrol 

pengeluaran, serta menabung secara rutin. 

Farrell, Fry & Risse (2020) menyatakan 

bahwa keyakinan individu menjadi faktor 

psikologis utama yang mempengaruhi 

kemampuan seseorang dalam mengambil 

keputusan keuangan yang tepat. Ketika 

seseorang percaya bahwa dirinya mampu 

mengelola uang dengan baik, mereka akan 

lebih konsisten dalam perilaku menabung 

dan menghindari keputusan keuangan yang 

merugikan. 

3. Teman Sebaya 



 

 

Teman sebaya (peer group) 

merupakan individu atau kelompok yang 

memiliki kesamaan usia, tingkat 

perkembangan, dan status sosial, serta 

menjadi lingkungan sosial terdekat bagi 

remaja dan mahasiswa. Menurut Santrock 

(2021), teman sebaya adalah individu 

dengan rentang usia dan tingkat 

kedewasaan yang relatif sama, yang 

berinteraksi secara langsung dalam 

berbagai aktivitas sehari-hari. 

Menurut Steinberg (2020), 

kelompok teman sebaya berperan sebagai 

agen sosialisasi penting karena mampu 

mempengaruhi sikap, nilai, dan perilaku 

seseorang melalui interaksi sosial yang 

intens. Mahasiswa cenderung menjadikan 

teman sebayanya sebagai referensi dalam 

pengambilan keputusan, termasuk 

keputusan keuangan seperti menabung. 

Brown & Larson (2020) menjelaskan 

bahwa teman sebaya tidak hanya berfungsi 

sebagai kelompok sosial, tetapi juga 

sebagai lingkungan pembelajaran yang 

membentuk cara berpikir, pola perilaku, 

dan kebiasaan finansial seseorang. 

Perilaku menabung seseorang dapat 

dipengaruhi oleh bagaimana teman 

sebayanya mengatur uang, melakukan 

pengeluaran, maupun membahas keuangan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Brammer & Lee (2021), teman 

sebaya memberikan pengaruh normatif 

(normative influence) dan pengaruh 

informasional (informational influence) 

yang dapat membentuk kebiasaan 

finansial. Misalnya, mahasiswa yang 

sering berinteraksi dengan teman yang 

rajin menabung akan terdorong untuk 

meniru perilaku tersebut. 

4. Perilaku Menabung 

  Perilaku menabung merupakan 

aktivitas individu dalam menyisihkan 

sebagian pendapatan untuk disimpan dan 

digunakan pada masa yang akan datang. 

Menurut Raszad & Purwanto (2021), 

perilaku menabung merupakan tindakan 

sadar seseorang untuk mengatur 

keuangannya dengan menyisihkan 

sebagian pendapatan demi mencapai 



 

 

tujuan finansial jangka pendek maupun 

jangka panjang. Menabung tidak hanya 

dipandang sebagai aktivitas menyimpan 

uang, tetapi juga bagian dari pengelolaan 

keuangan yang mencerminkan 

kemampuan individu dalam mengatur 

pengeluaran dan memprioritaskan 

kebutuhan. 

Menurut Prihatiningsih & Susanti 

(2023), perilaku menabung merupakan 

kebiasaan finansial yang terbentuk melalui 

proses pembelajaran, pengalaman, serta 

dorongan lingkungan sekitar. Perilaku ini 

mencakup keputusan kapan, berapa 

banyak, dan untuk tujuan apa seseorang 

menabung. Sari & Dewi (2020) 

menjelaskan bahwa perilaku menabung 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

literasi keuangan, keyakinan individu 

terhadap kemampuan mengelola uang, 

serta faktor eksternal seperti teman sebaya 

dan lingkungan. Menabung juga 

mencerminkan kontrol diri (self-control) 

dalam menjalankan keputusan keuangan. 

Menurut Fitriani & Lestari (2021), 

perilaku menabung adalah bentuk perilaku 

keuangan yang menunjukkan kemampuan 

individu dalam mengelola pendapatan 

dengan baik untuk meningkatkan 

kesejahteraan finansial. Perilaku ini 

berhubungan erat dengan kebiasaan 

berhemat, kemampuan mengalokasikan 

pendapatan, serta kemampuan membatasi 

pengeluaran konsumtif. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan 

desain asosiatif yang bertujuan untuk 

melihat hubungan diantara variabel bebas 

dan terikat. Sugiyono, (2019) menyatakan 

bahwa kasualitas merupakan suatu 

hubungan variable independen (variabel 

yang berpengaruh) dan variabel dependen 

(dipengaruhi), sedangkan metode 

penelitian kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandasan filsafat 

positivisme, untuk meneliti populasi atau 



 

 

sampel tertentu. Pada penelitian ini 

menggunakan jenis data primer berupa 

kusioner dan wawancara yang didapatkan 

dari subjek penelitian yaitu Mahasiswa di 

kota malang 

Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh penulis pada 

Mahasiswa Manajemen di Kota Malang. 

Waktu penelitian dilaksanakan kurang 

lebih selama satu bulan. 

Populasi Dan Pengambilan Sampel 

Menurut Arikunto, (2021) populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian merupakan 

Mahasiswa di Kota Malang. 

 Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Mahasiswa aktif di Kota Malang 

2. Memiliki tabungan 

3. Bersedia menjadi responden 

penelitian 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan Hair et al., 

yang menyatakan bahwa jumlah sampel 

minimal adalah 5–10 kali jumlah indikator 

penelitian. Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

                                         n=i×5   

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

i= jumlah indikator penelitian 

Jumlah indikator dalam penelitian ini 

adalah 20 indikator, sehingga jumlah 

sampel yang digunakan adalah: 

n=20×5=100 respondenn  

Dengan demikian, jumlah sampel dalam 

penelitian ini ditetapkan sebanyak 100 

responden, yang dinilai telah memenuhi 



 

 

kriteria kecukupan sampel menurut Hair et 

al. 

Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Menurut Sugiyono (2017), observasi 

adalah metode pengumpulan data 

melalui pengamatan yang mencakup 

pemusatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan seluruh alat indra, 

sehingga mengobservasi dapat 

dilakukan melalui pengecap, peraba, 

atau penglihatan. Observasi 

merupakan Teknik pengumpulan data 

melalui pengamatan langsung atau 

peninjauan secara cermat dan 

langsung turun ke lapangan atau 

lokasi penelitian. 

2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi daftar 

pernyataan atau pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya 

(Sugiyono, 2019). Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini 

didapatkan langsung dari pengisian 

kuesioner yang ditujukan kepada 

responden. Penelitian ini akan 

menggunakan skala Likert dengan 

lima poin. Struktur ini memungkinkan 

responden untuk memberikan jawaban 

yang lebih bervriasi. Berikut adalah 

bobot skor dan skala yang dijabarkan 

dalam tabel Skala Likert: 

    Tabel 3.1 Skala Skor dan Skala Likert 

  

Jawaban  Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Cukup Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 



 

 

Untuk mendukung hasil pengujian 

kusioner, dalam penelitian ini juga akan 

dilakukan pengumpulan data dengan cara 

wawancara. Dengan adanya wawancara 

dengan peneliti akan mengetahui hal-hal 

yang lebih mendalam tentang partisipan 

dalam menginterpretasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi (Sugiyono, 2019). 

Supaya hasil wawancara dapat terekam 

dengan baik, dan peneliti memiliki bukti 

telah melakukan wawancara kepada 

informan atau sumber data, maka 

diperlukan bantuan alat-alat seperti: buku 

catatan, tape recorder, camera. Sehingga 

dalam penelitian ini, peneliti juga 

menggumpulkan dengan dengan cara 

dokumentasi. 

Metode Analisis Data 

Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur 

ketepatan (accuracy) suatu instrumen 

dalam mengukur konsep yang seharusnya 

diukur. Pengujian ini menggunakan 

metode korelasi Product Moment 

(Pearson). Kriteria keputusan : item 

pernyataan dinyatakan valid jika nilai 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  > 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 atau jika nilai signifikan 

(Sig.) < 𝟎. 𝟎𝟓 (Sarwono, 2017) 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur 

konsistensi (consistency) dan stabilitas 

instrumen. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. 

Kriteria Keputusan: Variabel dinyatakan 

reliabel jika nilai koefisien Cronbach's 

Alpha > 0.60 (Nunnally, 1994, dalam 

Ghozali, 2018). 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Ghozali (2018), Uji normalitas 

pada model regresi ini memiliki 

tujuan untuk menguji nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. 

Pada hal ini yang dilakukan dalam 

uji normalitas bukan masing-

masing variabel independen dan 

dependen melainkan nilai residual 

yang dihasilkan dari model regresi. 

Priyatno (2016), Dalam uji 

normalitas dasar pengambilan 

keputusannya adalah : 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 

maka data tidak berdistribusi 

normal. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 

maka data berdistribusi 

normal. 

2. Uji Multikolinieritas 



 

 

Menurut Ghozali (2018), 

Pengujian multikolinieritas 

dilakukan dengan tujuan untuk 

menguji apakah ditemukan adanya 

korelasi antara variabel independen 

atau variabel bebas. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas. 

Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinieritas di dalam 

model regresi dapat dilihat dari Uji 

multikolinieritas jika nilai tolerance 

dan variance inflation factor atau 

VIF dengan syarat sebagai berikut: 

Joseph F. Jr (2021), Penentuan 

keputusan berdasarkan nilai 

tolerance 

a. Jika nilai tolerance > 0,01 

maka tidak terjadi 

multikolinearitas dalam model 

regresi. 

b. Jika nilai tolerance < 0,01 

maka terjadi multikolinearitas 

dalam model regresi. 

Pedoman penentuan keputusan 

berdasarkan nilai VIF (variance 

inflation factor) 

a. Jika nilai VIF < 10,00 maka 

tidak terjadi multikolinearitas 

dalam model regresi 

b. Jika nilai VIF > 10,00 maka 

terjadi multikolinearitas dalam 

regresi. 

3. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018), 

Pengujian autokorelasi memiliki 

tujuan untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi linear ada 

korelasi diantara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada 

periode sebelumnya (t-1). Uji  

autokorelasi dalam penelitian ini 

menggunakan nilai Durbin-Watson. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Kelayakan Model (uji F) 

Menurut Ghozali, Imam (2018), 

Uji F digunakan untuk menguji 

salah satu hipotesis didalam 



 

 

penelitian yang menggunakan 

analisis regresi liniear berganda. 

Uji F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel terikat. Priyatno, Gujarati 

(2018), Hasil uji F dapat dilihat 

dalam tabel ANOVA dalam kolom 

sig, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka 

secara simultan terdapat 

pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y 

b. Jika sig. > 0,05 maka secara 

simultan tidak terdapat 

pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y. 

c. Jika F-hitung > F-tabel, maka 

variasi variabel bebas (X) 

secara bersama-sama 

mempengaruhi variasi variabel 

terikat (Y). 

d. Jika F-hitung ≤ F-tabel, maka 

variasi variabel bebas (X) 

secara bersama-sama tidak 

mempengaruhi variasi variabel 

terikat (Y). 

2. Uji parsial (uji t) 

Ghozali (2018), Uji hipotesis 

dalam penelitian ini menggunakan 

uji t. Uji t digunakan untuk menguji 

salah satu hipotesis dalam 

penelitian yang menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Uji 

t digunakan untuk menguji secara 

parsial masing- masing variabel. 

Hasil uji t dapat dilihat dari tabel 

coefficients pada kolom sig, 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig. < 0,05 atau nilai 

t-hitung > t-tabel, maka 

terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. 

b. Jika nilai sig. > 0,05 atau nilai-

hitung < t-tabel maka tidak 

terdapat pengaruh variabel X 

terhadap Y 

Uji Koefisien Determinansi (R2) 

Nilar koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai koefisien 



 

 

determinasi (R2) dinyatakan dengan 

adjusted R-square, dan nilainya berkisar 

antara 0 hingga 1. Semakin mendekat nilai 

adjusted R-squared ke angka 1, maka 

model tersebut dianggap semakin baik 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen, karena semakin tinggi 

persentase variasi yang dijelaskan oleh 

variabel independen (variabel yang 

digunakan untuk memprediksi). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Analisis deskriptif 

Frequency Table 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada 

indikator pertama literasi keuangan (X1.1), 

sebagian besar responden memberikan 

jawaban setuju sebanyak 51 

responden atau 51%, diikuti dengan 

jawaban sangat setuju sebanyak 41 

responden atau 41%. Sementara itu, 

responden yang menjawab cukup 

setuju sebanyak 6%, dan masing-

masing 1% menjawab tidak setuju serta 

sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa di Kota 

Malang memiliki pemahaman yang baik 

terhadap aspek literasi keuangan yang 

diukur pada indikator tersebut. 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur 

sah atau valid suatu kuesioner, adapun data 

yang dinyatakan valid apabila nilai 

korelasi yaitu (rhiung) > (rtabel). Berikut 

disajikan hasil pengujian instrumen uji 

vailiditas. 

  Tabel 4.2  Hasil Uji Vliditas  

 Sumber: Data diolah 

peneliti (2026) 

 Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji 

validitas, diketahui bahwa seluruh item 

Var/No 
r hitung r 

tabel 
Kesimpulan 

X1 X2 X3 Y 

1 0,763 0,841 0,836 0,697 

0,196  

Valid 

2 0,757 0,787 0,856 0,781 Valid 

3 0,833 0,744 0,712 0,827 Valid 

4 0,818 0,756 0,807 0,811 Valid 

5   0,687 0,814 Valid 

6    0,654 Valid 

7    0,821  Valid 



 

 

pertanyaan dari variabel X dan Y 

dinyatakan valid. Hal ini didasarkan pada 

rumus R Hitung > R Tabel, di mana ketika 

skor R Hitung lebih besar daripada R Tabel 

maka bisa dinyatakan valid.  Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

butir pernyataan pada masing-masing 

variabel memiliki nilai r hitung yang lebih 

besar dibandingkan r tabel (0,196). Maka 

berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 

4.3 item pertanyaan pada kuesioner 

penelitian ini dianggap mampu untuk bisa 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

dan sah untuk dijadikan instrumen 

penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Ghozali, 2011) yang menyatakan bahwa 

kuesioner bisa dikatakan valid apabila bisa 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4.3  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach Alpha Keterangan 

(X1) 0,790 

0,6 

Reliabel 

(X2) 0,779 Reliabel 

(X3) 0,840 Reliabel 

(Y) 0,894 Reliabel 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

 Berdasarkan hasil pengujian yang 

disajikan pada tabel, diperoleh nilai Alpha 

Cronbach untuk variabel Literasi 

Keuangan (X1) sebesar 0,790, yang berarti 

instrumen pada variabel ini memiliki 

tingkat konsistensi yang baik dan 

dinyatakan reliabel. Variabel Keyakinan 

Individu (X2) memiliki nilai Alpha 

Cronbach sebesar 0,779, yang juga lebih 

besar dari nilai alpha yang ditetapkan, 

sehingga dinyatakan reliabel. Selanjutnya, 

variabel Teman Sebaya (X3) memperoleh 

nilai Alpha Cronbach sebesar 0,840, yang 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang 

tinggi. Sementara itu, variabel Perilaku 

Menabung (Y) memiliki nilai Alpha 

Cronbach sebesar 0,894, yang menandakan 

bahwa instrumen pada variabel ini sangat 

andal dan memiliki konsistensi yang 

sangat kuat. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrumen 

penelitian yang digunakan dalam 

mengukur variabel Literasi Keuangan, 

Keyakinan Individu, Teman Sebaya, dan 

Perilaku Menabung telah memenuhi 



 

 

kriteria reliabilitas. Oleh karena itu, 

kuesioner dalam penelitian ini layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data 

untuk analisis selanjutnya. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data residual dalam 

model regresi berdistribusi normal atau 

tidak. Normalitas residual merupakan 

salah satu asumsi penting dalam analisis 

regresi linier, karena berpengaruh terhadap 

keakuratan hasil pengujian statistik. 

 
Gambar 4.1 Uji Normalitas Distribusi 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan Normal P–P Plot of 

Regression Standardized Residual dengan 

variabel dependen Perilaku Menabung 

Mahasiswa, terlihat bahwa titik-titik data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis tersebut. Pola sebaran 

titik yang mengikuti garis diagonal 

menunjukkan bahwa nilai residual yang 

dihasilkan dari model regresi cenderung 

berdistribusi normal. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa asumsi 

normalitas dalam model regresi telah 

terpenuhi. 

2. Uji Multikolinearitas 

Gejala Multikolinearitas yaitu 

gajala korelasi antar variabel independen. 

Gejala ini ditunjukkan dengan korelasi 

yang signifikan antar variabel independen. 

Adapun model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Deteksi 

multikolinearitas diketahui dari nilai 

tolerance dan VIF, jika nilai tolerance 

lebih dari 0,1 atau nilai VIF kurang dari 10 

maka data dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. Berikut adalah tabel hasil 

pengujian multikolinearitas.  

Tabel 4.4  Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance 
Nilai 

VIF 
Keterangan 

(X1) 0,445 2.245 Tidak terjadi 



 

 

gejala 

Multikolinieritas 

(X2) 0,276 3.629 

Tidak terjadi 

gejala 

Multikolinieritas 

(X3) 0,259 3.270 

Tidak terjadi 

gejala 

Multikolinieritas 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel tersebut dapat 

disimpulkan bahwa untuk variabel Literasi 

Keuangan (X1), variabel Keyakinan 

Individu (X2) dan variabel Teman 

Sebaya(X3) tidak terjadi gejala 

multikolineritas dengan ditunjukkan nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai 

VIF lebih kecil dari 10,000. 

3. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi dalam penelitian 

ini dilakukan menggunakan uji Durbin–

Watson (DW). Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu (residual) pada 

periode satu dengan periode lainnya dalam 

model regresi. Model regresi yang baik 

adalah model yang tidak mengalami 

autokorelasi, yang ditunjukkan oleh nilai 

Durbin–Watson mendekati angka 2. 

 
Gambar 4.2 Uji Autokorelasi  

  

Sumber: Data diolah peneliti 

(2026)  

 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh 

nilai Durbin–Watson sebesar 2,141. Nilai 

tersebut berada di sekitar angka 2, 

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 

tidak terjadi autokorelasi, baik autokorelasi 

positif maupun autokorelasi negatif, dalam 

model regresi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi bebas autokorelasi, 

sehingga layak digunakan untuk analisis 

regresi linear berganda dan pengujian 

hipotesis selanjutnya. 

Uji t 

  Tabel 4.6  Hasil Uji t 

Variabel t hitung t tabel Sig t 

              

(X1) 
3,806 

1,985 

0,002 

(X2) 3,826 0,001 

(X3) 3,087 0,003 

  Sumber: Data diolah peneliti (2026)  



 

 

Hasil perhitungan uji t untuk mengetahui 

pengaruh dari masing-masing variabel 

yaitu: 

1) Pengaruh Literasi Keuangan (X1) 

terhadap Perilaku Menabung 

Mahasiswa (Y) 

Berdasarkan Hasil uji t di atas 

dapat dijelaskan bahwa literasi 

keuangan memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 

dengan nilai t sebesar 3,806, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

perilaku menabung mahasiswa di 

Kota Malang. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik pengetahuan 

mahasiswa dalam mengelola 

keuangan, memahami perencanaan 

keuangan, serta mengatur 

pengeluaran, maka semakin baik 

pula perilaku menabung yang 

dimiliki. 

 

 

1. Pengaruh Keyakinan Individu (X2) 

terhadap Perilaku Menabung 

Mahasiswa (Y) 

Hasil uji t menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 3,826, lebih besar 

daripada t tabel sebesar 1,985, 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Hal ini berarti Keyakinan 

Individu berpengaruh signifikan 

terhadap Perilaku Menabung 

Mahasiswa. Semakin kuat 

keyakinan individu dalam 

mengelola keuangan dan 

merencanakan masa depan, maka 

semakin baik pula perilaku 

menabung mahasiswa. 

2.  Pengaruh Teman Sebaya (X3) 

terhadap Perilaku Menabung 

Mahasiswa (Y) 

Nilai t hitung sebesar 3,087 lebih 

besar dari t tabel sebesar 1,985 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Teman Sebaya berpengaruh 



 

 

signifikan terhadap Perilaku 

Menabung Mahasiswa. Interaksi 

dan pengaruh lingkungan 

pertemanan dapat mendorong 

mahasiswa untuk meniru kebiasaan 

menabung yang positif, sehingga 

berkontribusi terhadap peningkatan 

perilaku menabung. 

Uji Koefisien Determinansi 𝑹𝟐 

 Tabel 4.8  Hasil 𝑅2 

Model R Square 

1 0,659 

          Sumber : Data primer diolah (2026) 

 Koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,659 menunjukkan bahwa literasi 

keuangan, keyakinan individu, dan teman 

sebaya secara bersama-sama mampu 

menjelaskan variasi perilaku menabung 

mahasiswa di Kota Malang. Hal ini berarti 

bahwa sebagian besar perubahan dalam 

perilaku menabung mahasiswa dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel independen 

tersebut. Sementara itu, sebesar 34,1% 

variasi perilaku menabung mahasiswa 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

model penelitian ini, seperti pendapatan 

mahasiswa, gaya hidup, pengaruh 

keluarga, lingkungan sosial lainnya, 

maupun faktor eksternal yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  Dengan demikian, 

nilai R² sebesar 0,659 menunjukkan bahwa 

model regresi yang digunakan memiliki 

kemampuan yang cukup kuat dalam 

menjelaskan pengaruh literasi keuangan, 

keyakinan individu, dan teman sebaya 

terhadap perilaku menabung mahasiswa di 

Kota Malang. 

Kesimppulan 

1. Pertama, literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku menabung 

mahasiswa di Kota Malang. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

pemahaman mahasiswa mengenai 

pengelolaan keuangan, seperti 

kemampuan merencanakan 

keuangan, mengatur pengeluaran, 

serta memahami pentingnya 

menabung, maka semakin baik 



 

 

pula perilaku menabung yang 

dimiliki oleh mahasiswa. 

2. Kedua, keyakinan individu 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku menabung 

mahasiswa di Kota Malang. Hal ini 

berarti bahwa tingkat kepercayaan 

diri mahasiswa dalam mengelola 

keuangan serta kemampuan dalam 

mengendalikan pengeluaran dapat 

mendorong mahasiswa untuk 

memiliki kebiasaan menabung 

yang lebih baik. 

3. Ketiga, teman sebaya berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

perilaku menabung mahasiswa di 

Kota Malang. Hal ini menunjukkan 

bahwa lingkungan pertemanan 

memiliki peran penting dalam 

mempengaruhi perilaku keuangan 

mahasiswa. Interaksi dengan teman 

yang memiliki kebiasaan 

menabung dapat memberikan 

dorongan atau pengaruh positif 

bagi mahasiswa untuk melakukan 

hal yang sama. 

4. Keempat, literasi keuangan, 

keyakinan individu, dan teman 

sebaya secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku menabung mahasiswa di 

Kota Malang. Hal ini menunjukkan 

bahwa perilaku menabung 

mahasiswa tidak hanya dipengaruhi 

oleh satu faktor saja, tetapi 

merupakan kombinasi dari 

berbagai faktor seperti pengetahuan 

keuangan, keyakinan diri dalam 

mengelola keuangan, serta 

pengaruh dari lingkungan 

pertemanan. 

Saran 

a. Pertama, bagi mahasiswa di Kota 

Malang diharapkan dapat 

meningkatkan literasi keuangan 

dengan cara mempelajari 

pengelolaan keuangan yang baik, 

seperti membuat perencanaan 

keuangan, mengatur pengeluaran, 



 

 

dan menyisihkan sebagian 

pendapatan atau uang saku untuk 

ditabung sehingga dapat 

membentuk kebiasaan menabung 

yang lebih baik. 

b. Kedua, mahasiswa diharapkan 

dapat meningkatkan keyakinan diri 

dalam mengelola keuangan pribadi, 

sehingga mampu mengontrol 

pengeluaran dan lebih bijak dalam 

mengambil keputusan keuangan. 

c. Ketiga, mahasiswa juga diharapkan 

dapat membangun lingkungan 

pertemanan yang positif, terutama 

dalam hal pengelolaan keuangan, 

sehingga dapat saling memotivasi 

untuk memiliki kebiasaan 

menabung dan perilaku keuangan 

yang lebih baik. 

d. Keempat, bagi peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan 

variabel lain yang dapat 

mempengaruhi perilaku menabung, 

seperti pendapatan, gaya hidup, 

pengaruh keluarga, atau 

penggunaan teknologi keuangan, 

sehingga dapat memberikan hasil 

penelitian yang lebih luas dan 

mendalam. 
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